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Gambar 5.15  Pencahayaan Panggung 

Gambar 5.16  Penempatan AC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini dipersembahkan untuk Allah, Mama, Papa, dan Andre.... 

Juga orang-orang terdekat dan terkasih yang senantiasa memberi kekuatan 

dalam hari-hari penuh tawa dan air mata.... 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aku di sini untuk cinta... 

Menangkan hati, kalahkan dunia... 

Aku berdiri untuk cinta... 

Kalahkan hati, menangkan cinta.... 

CITA untuk CINTA.... 

 

 



 

 

 

 

ABSTRAKSI 

 

 

 

Pada saat ini kesenian telah menjadi kebutuhan dari sebagian besar 

masyarakat di Indonesia dan tidak bisa dipisahkan lagi dari kehidupan sehari-hari. 

Salah satu bagian dari seni yang telah menjadi kebutuhan dari masyarakat 

pada saat sekarang ini salah satunya ialah seni pertunjukan. Yogyakarta yang 

merupakan gudangnya para seniman telah bersahabat dengan berbagai 

kebudayaan yang ada di Yogyakarta sendiri seperti sendratari, teater, 

pertunjukan musik baik yang bersifat tradisional maupun modern.  

Melihat besarnya minat masyarakat dan juga keragaman kebudayaan yang 

ada di Yogyakarta tersebut maka dibuatlah sebuah Gedung Pertunjukan Seni di 

Yogyakarta yang dapat mewadahi pertunjukan tersebut. Gedung Pertunjukan  

yang secara integral ditujukan untuk meningkatkan kualitas seni musik termasuk 

dapat memberikan peningkatan kepercayaan diri, kreativitas, inovasi seniman dan 

juga masyarakat Yogyakarta. 

Gedung pertunjukan ini akan didukung dengan kualitas akustik yang baik 

dan sesuai  standar untuk beragam pertunjukan seni seperti musik dan tari, serta 

juga merupakan sebuah ruang publik yang dilengkapi dengan fasilitasnya untuk 

dapat mewadahi kegiatan-kegiatan lain yang mendukung pertunjukan dan 

kesenian di Yogyakarta. 

Untuk mendapat kualitas akustik dan visual akan diwujudkan melalui 

pengolahan bentuk sedemikian rupa terkait dengan ketinggian dan bentuk ruang 

atau bangunan yang akan mendukung kualitas gedung itu sendiri. Di dukung  pula 

dengan pemilihan material yang mampu menjaga kualitas akustik di dalam 

gedung tersebut tetapi juga dilengkapi dengan ornament khas Jawa yang 

mencerminkan kekhasan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


